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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ketenagakerjaan di Indonesia sudah semakin berkembang
pesat. Ketidak seimbangan hubungan kerja antara buruh dengan perusahaan

akan terjadi kemungkinan perselisihan antara kedua belah pihak dalam

Dalam Jangsung bekerja
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dengan begit % ah_sbet IEYEERY dil3 G:,.m”” adanya surat
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perjanjian kontrak yang dibe

fiSahaan dan disetujui oleh kedua
belah pihak mengenai hak dan kewajiban masing-masing pihak. Surat
perjanjian perlu adanya softcopy yang diberikan oleh perusahaan kepada setiap
buruh, berdasarkan Pasal 54 ayat (3) Undang-Undang Ketenagakerjaan
“Perjanjian kerja sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dibuat sekurang

kurangnya rangkap 2 (dua), yang mempunyai kekuatan hukum yang sama, serta



pekerja/buruh dan pengusaha masing-masing mendapat 1 (satu) perjanjian
kerja.”

Hukum kontrak merupakan terjemahan dari bahasa Inggris, yaitu contract
of law, sedangkan dalam bahasa Belanda disebut dengan istilah
overeenscomstrecht. Lawrence M. Friedman mengartikan hukum kontrak
adalah perangkat hukum yang hanya mengatur aspek tertentu dari pasar dan

mengatur jenis perjanjian tertentu.t

Hukum Q \ akan.salah satu bidang

n pertumbuhan
masyarakat. jija ab buh « erke hukum kontrak
adalah kare . k lam masyarakat
modern dan ah dengan pihak
lainnya.

Faktor kontrak adalah
karena adan ang diatur dalam
Pasal 1338 untuk membuat
atau tidak engan siapa pun,
menentukan isi kontrak, pelaksartaar, dan persyaratannya, serta menentukan
bentuk kontrak, yaitu lisan atau tertulis.?

Kontrak sering digunakan dalam dunia pekerjaan, tujuannya agar antara

pihak yang mengikat tidak mudah melanggar kesepakatan yang telah

1 Salim H.S, 2003, Hukum Kontrak: Teori dan Teknik Penyusunan Kontrak, Sinar
Grafika, Jakarta, hlm 3.

2 Salim H.S, 2015, Hukum Kontrak Perjanjian, Pinjaman, dan Hibah, Sinar Grafika,
Jakart, him 1.



ditentukan sedari awal dan memahami apa yang harus menjadi tanggungjawab
dari masing-masing pihak. Sebelum berlangsungnya pemenuhan hak dan
kewajiban pekerja/buruh dengan perusahaan, maka dibutuhkan kontrak yang
jelas antara kedua belah pihak.

Kontrak kerja atau perjanjian kerja merupakan sarana penghubung
sebelum berlangsungnya hubungan kerja antara karyawan dengan perusahaan.

Jika kedua belah pihak telah mensepakati ketentuan yang dibuat, barulah

kontrak kerjgmseiaiaedc Al YeRakatdari kedua belah

pihak yang @

perjanjian, | I , ‘ Perdata, sebagal

berikut:

Menurut ‘ Ehagrdkerjaan sebagaimana

dalam Pasal 52:
1. Perjanjian kerja dibuat atas dasar :
a. kesepakatan kedua belah pihak;
b. kemampuan atau kecakapan melakukan perbuatan hukum;

c. adanya pekerjaan yang diperjanjikan; dan



d. pekerjaan yang diperjanjikan tidak bertentangan dengan ketertiban
umum, kesusilaan dan peraturan perundang-undangan yang

berlaku.

2. Perjanjian kerja yang dibuat oleh para pihak yang bertentangan dengan

ketentuan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf a dan b dapat

dibatalkan.

ian Kkerja, yang
leh bertentangan
dengan Ung sila masyarakat.
Sehingga is tentang hak dan
kewajiban rja.  Kewajiban

Buruh/Peke pnai kewajiban
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Hal-hal yang timbul dari aktivitas perjanjian: 1. Merupakan pertemuan
antara penawaran dan penerimaan. 2. Aktivitas perdata/ pribadi. 3. Dirancang
sesuai dengan kesepakatan para pihak yang berkontrak. 4. Berlaku dan
mengikat bagi para pihak yang menyepakatinya. 5. Tidak boleh dilakukan
perubahan secara sepihak jika sudah disetujui. 6. Tidak boleh disepakati

melalui suatu proses paksaan, penipuan. 7. Kalau tidak dilaksanakan akan



dihukum untuk membayar biaya ganti rugi, dan bunga diambil dari harta

debitur tersebut.

Kontrak kerja dibuat dengan ketentuan-ketentuan yang sesuai dengan
pasal 54 Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 sebagaimana “Perjanjian kerja

yang dibuat secara tertulis sekurang-kurangnya memuat :

a. nama, alamat perusahaan dan jenis usaha;

f. syarafggyarat kerja yang m : ) ji pengusaha dan

I. tanda tangan para pihak (a3

Walaupun kontrak kerja sudah digunakan didunia pekerjaan, tapi masih
banyak dan sering kali terjadi perselisihan antara buruh dengan perusahaan
yang tidak melakukan kewajibannya sesuai dengan kesepakatan yang telah
dibuat. Akibat dari tidak adanya kepastian hukum tentang kontrak tersebut
maka akan menimbulkan persoalan dalam dunia perdagangan, terutama

ketidakpastian bagi para pihak yang mengadakan kontrak. Dalam



kenyataannya salah satu pihak sering kali membuat kontrak dalam bentuk
standar, sedangkan pihak lainnya akan menerima kontrak tersebut karena

kondisi sosial ekonomi mereka yang lemah.?

Terdapat juga defenisi perusahaan menurut Pasal 1 butir 1 Undang-Undang
Nomor 8 Tahun 1997 tentang Dokumen Perusahaan yang berbunyi:
“Perusahaan adalah setiap bentuk usaha yang melakukan kegiatan secara tetap

dan terus menerus dengan memperoleh keuntungan dan atau laba, baik yang

diselenggara yang berbentuk

badan huku n berkedudukan
berlaku, pergde i ) ¢ tan :ﬂ bidg@lg ekonomi yang

dilakukan te ketiga, dengan

maksud untgmendapat keuntunga padan usaha atau

wajib untuk

Perusa I permasalahan
wanprestasi -cummeaer: sebagaimana di
perusahaan P an Gurun Lawas.
Perusahaan ini bergerak dibidang industri pabrik karet. Perusahaan terbagi
menjadi beberapa bagian yaitu bagian produksi, barang penolong, personalia,
laboratorium, gudang dan barang jadi, dan mainterance. Proses produksi
sebagian besar menggunakan mesin, namun masih banyak pekerjaan yang

dilakukan secara manual, seperti memindahkan bahan baku ke tempat

% Salim H.S, 2015, ibid, him 2.



pencucian, mengangkat karet ke timbangan, mendorong troli, memotong,
membungkus, dan kegiatan manual lainnya yang dapat menimbulkan keluhan
kelelahan kerja.*

Pekerja yang ada di PT. Famili Raya Gurun Lawas tidak serta merta selalu
lurus tanpa adanya permasalahan dengan perusahaan, begitupun sebaliknya
dengan perusahaan yang nantinya ada permasalahan wanprestasi setelah

terjadinya kontrak perjanjian yang mereka lakukan, baik dari pekerja maupun

pun, karena

Berbags
pertanggung
tertarik untu engka Tk PEsasalahan tersebut
dalam bentuk skripsi “Pelaksande

Rontrak Kerja antara Buruh Pabrik

dengan Perusahaan (Studi Terhadap PT. Famili Raya Gurun Lawas)”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka

penulis mengidentifikasi masalah-masalah yang akan diteliti sebagai berikut:

4 Anonim, 2013, Faktor yang berhubungan terhadap kelelahan kerja pada karyawan
bagian produksi PT. Family Raya Kota Padang, Jurnal Ketenagakerjaan, him 6.



1. Apa faktor-faktor penyebab terjadinya perselisihan antara buruh pabrik
dengan Perusahaan PT. Famili Raya Gurun Lawas?

2. Bagaimana akibat hukum bagi pihak yang melanggar kontrak baik buruh
pabrik maupun Perusahaan PT. Famili Raya Gurun Lawas?

3. Bagaimana penyelesaian perselisihan dalam perjanjian antara Buruh Pabrik
dengan Perusahaan PT. Famili Raya Gurun Lawas?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan pan konkret dan

jelas tentangi iuji, di icmasi ikolerasi, dalam

penelitian. A§dpun tujuan p ng dilakuk likaitkan dengan

baik amili Raya Gurun

3. Untuk mengetahui penyelesaian perselisihan dalam Perjanjian antara

buruh pabrik dengan Perusahaan PT. Famili Raya Gurun Lawas.
D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis



Diharapkan penelitian ini dapat memberikan penjelasan mengenai
persoalan yang sering terjadi dalam kontrak kerja antara perusahaan dan
para pegawai atau pekerja dan dapat memberikan solusi yang lebih baik
lagi bila terjadinya perselisihan.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi

serta wawasan tambahan atau ilmu terhadap diri saya sendiri, masyarakat,

contrak kerja agar

ja.

ni menggunakan
ode pendekatan
ntuan peraturan

figaimana norma

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu penelitian yang menggambarkan
tentang suatu keadaan atau gejala-gejala sosial yang berkembang di tengah-

tengah masyarakat sehingga dengan adanya penelitian ini, peneliti

5 Zainudin Ali, 2014, Metode Penelitian Hukum, Sinar Grafika, Jakarta, him. 105



mencoba memberikan gambaran dan tinjauan dalam pembahasan tentang

kontrak kerja yang dilakukan antara buruh dengan perusahaan.

3. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
1) Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber
asli. Data primer dapat berupa opini subjek (orang) secara

individual maupun kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda

pntrak Kerja di PT.

2)

dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan.
a) Bahan Hukum Primer
Bahan hukum primer, yaitu bahan hukum yang terdiri
dari aturan hukum yang terdapat pada peraturan perundang-
undangan atau berbagai perangkat hukum, sebagai berikut:
1) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun

1945
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2) Kitab Undang-Undang Hukum Perdata

3) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1997 tentang Dokumen
Perusahaan

4) Undang-Undang No. 21 Tahun 2000 Tentang Serikat
Pekerja/Buruh

5) UU No. 2 Tahun 2004 Tentang Penyelesaian Perselisihan
Hubungan Industrial

I e

Undang-Undang No. 13 Tahun 2003  tentang
[ Ml T a )

Ketenagakerjaan

2004 tentang

entu

bahan hukum
naie&han hukum primer
yang bersumbe itelatur-litelatur, skripsi, jurnal, serta
tulisan ilmiah yang terkait dengan penelitian
¢) Bahan Hukum Tersier
Bahan hukum tersier dalam penelitian ini berasal dari
bahan yang memberikan petunjuk maupun penjelasan

terhadap bahan hukum primer dan sekunder, dalam penelitian

ini yang dipakai adalah kamus hukum dan KBBI.
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b. Sumber Data
1) Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Library research atau penelitian kepustakaan yakni
penelitian yang dilakukan dengan mencari literatur yang ada,
terkait dengan pokok pembahasan. Penelitian kepustakaan ini
dilakukan pada perpustakaan Fakultas Hukum Universitas

Andalas, perpustakaan Pusat Universitas Andalas serta literatur

a buku-buku dan

an Pelaksanaan

2)
dijoan merupakan
ang dilakukan di

angkat maka

4. Populasi d' “

Populasi adalah keselgftman objek penelitian yang terdiri dari
manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes,
atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karaktersitik

tertentu di dalam suatu penelitian.® Jumlah populasi karyawan yang

bekerja di PT. Famili Raya Gurun Lawas adalah sebanyak 149 sejak

6 Hardani dkk, 2020, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, CV Pustaka limu,
Yogyakarta, him 361.
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Tahun 2022 di bulan Juni dan 1 Senior manager yang di pimpin oleh
Severus Candra namun pada bulan Novembernya Tahun 2022 beliau telah

digantikan oleh Rudy Sumargo

Sampel adalah sebagian anggota populasi yang diambil dengan
menggunakan teknik pengambilan sampling.” Metode pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah secara non probalitas

yaitu convenience sampplis Rspangambilan sampel yang dilakukan

VERSITAS AND

5. Metode F

a) Studi Pustaka

Studi pustaka merupakan pengkajian informasi tertulis mengenai
hukum yang berasal dari berbagai sumber dan dipublikasikan secara
luas serta dibutuhkan dalam penelitian, studi pustaka dilakukan untuk

memperoleh data sekunder yaitu melakukan serangkaian kegiatan

" Hardani, Ibid, him 362.
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dengan cara membaca, mencatat, dan mengutip buku-buku atau

literatur yang berhubungan dengan Hukum Kontrak.

b) Studi dokumen

Studi dokumen yaitu pengkajian informasi tertulis mengenai hukum
yang meliputi dokumen hukum yang tidak dipublikasikan secara

umum, tetapi boleh diketahui pihak-pihak tertentu berupa tanda bukti

ikut peserta dalg[Rekekes

UNIVERS

tian di lapangan,
ini, wawancara
Lawas yaitu Ari

Wawancara ini

Data yang sudah terkun ffolah. Pengolahan data umumnya

dilakukan dengan cara sebagai berikut :

a) Pengolahan Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengolahan data
berupa editing yang mana maksudnya memeriksa kembali data yang
sudah terkumpul baik dari studi kepustakaan maupun hasil wawancara

dari studi lapangan, meliputi kelengkapan isian, keterbacaan tulisan,

14



b)

kejelasan jawaban, relevansi jawaban, keseragaman satuan data yang
digunakan, dan lain sebagainya. Tujuan dari studi ini ialah untuk
mengetahui apakah data yang sudah dikumpulkan tersebut sudah
lengkap atau belum dan disusun secara sistematis.
Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu

secara kualitatif, artinya penulis menganalisa dan mengolah data yang

atis dan memiliki

hkukan dari awal
kemudian data-
hlisa ini biasanya
rvasi, mengedit,

impulkan serta
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